Jurnal limiah Wahana Pendidikan, Januari 2026, 12(1.D), 268-276
DOI: https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/13184
p-1SSN: 2622-8327 e-ISSN: 2089-5364
Accredited by Directorate General of Strengthening for Research and Development
Auvailable online at https:/jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP

Profil Kognitif Anak Dengan Kesulitan Belajar Berdasarkan Tes WISC (Wechsler
Intelligence Scale for Children)

Ni Nyoman Ari Indra Dewi!, Diah Widiawati Retnoningtias?, Gretty Henofela
Huwae®, | Rai Hardika*

w23« Program Studi Psikologi, Universitas Dhyana Pura

Abstract
Received: 19 November 2025  Kemampuan kognitif mencakup proses berpikir, mengingat, memahami,
Revised: 28 Januari 2025 dan memecahkan masalah yang berperan penting dalam keberhasilan
Accepted: 16 Februari 2026 akademik anak. Namun, tidak semua anak memiliki perkembangan kognitif

yang optimal, sehingga berpotensi mengalami kesulitan belajar.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan profil kognitif anak
dengan kesulitan belajar berdasarkan hasil asesmen Wechsler Intelligence
Scale for Children—Fourth Edition (WISC-1V) di Sekolah X Kabupaten
Badung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode deskriptif. Subjek penelitian berjumlah 15 siswa yang diidentifikasi
mengalami kesulitan belajar. Pengambilan data dilakukan secara
individual oleh tim psikolog dengan bantuan observer menggunakan tes
WISC-IV. Hasil penelitian menunjukkan adanya variasi kemampuan
intelektual, yaitu 13,3% subjek berada pada kategori hambatan
intelektual, 20% slow learner, 20% rata-rata bawah, 33,3% rata-rata, dan
13,3% rata-rata atas. Selain itu, ditemukan perbedaan signifikan antara
1Q Verbal dan IQ Performance (selisih > 15 poin) pada beberapa subjek,
yang mengindikasikan adanya potensi Specific Learning Disorder (SLD).
Subjek dengan 1Q total dalam rentang normal tetapi menunjukkan
ketidakseimbangan kemampuan verbal dan performa cenderung
mengalami hambatan belajar spesifik, terutama pada aspek membaca dan
menulis. Sementara itu, subjek dengan 1Q < 70 menunjukkan hambatan
intelektual global, dan subjek dengan IQ 70-79 tergolong slow learner
yang memerlukan strategi pembelajaran konkret, bertahap, dan berulang.
Temuan ini menegaskan pentingnya asesmen kognitif untuk
mengidentifikasi pola kekuatan dan kelemahan anak dengan kesulitan
belajar sebagai dasar perencanaan intervensi pendidikan yang lebih tepat
sesuai kebutuhan individu.
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PENDAHULUAN

Proses belajar anak sangat dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam mengolah
informasi, mempertahankan perhatian, serta menggunakan pengetahuan untuk
menyelesaikan tugas akademik. Fungsi kognitif seperti memori, pemahaman, dan
penalaran berperan dalam membantu anak mengikuti tuntutan pembelajaran di sekolah.
Variasi dalam perkembangan fungsi kognitif tersebut dapat terlihat dalam perbedaan
capaian akademik antar siswa, terutama pada keterampilan dasar seperti membaca,
menulis, dan berhitung.

Dalam praktik pendidikan, sebagian anak menunjukkan hambatan dalam mengikuti
pembelajaran meskipun tidak memiliki gangguan intelektual secara umum. Kondisi ini
sering dirujuk sebagai kesulitan belajar (learning difficulties), yaitu istilah deskriptif yang
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digunakan untuk menggambarkan kesenjangan antara potensi kognitif dan performa
akademik aktual pada bidang tertentu. Penggunaan istilah kesulitan belajar dalam
penelitian ini tidak dimaksudkan sebagai diagnosis klinis, melainkan sebagai deskripsi
fenomena akademik yang teramati di lingkungan sekolah (American Psychiatric
Association, 2022).

Kajian teoretis menunjukkan bahwa kesulitan belajar berkaitan dengan
berfungsinya sejumlah proses kognitif dasar. Proses tersebut meliputi memori kerja,
pemahaman verbal, penalaran, perhatian, dan kecepatan pemrosesan informasi. Penelitian
terbaru melaporkan bahwa anak dengan kesulitan membaca dan matematika cenderung
mengalami keterbatasan pada komponen memori kerja, khususnya phonological loop dan
central executive, yang berperan dalam mempertahankan dan mengolah informasi
akademik (Chen et al., 2023). Keterbatasan tersebut berdampak pada kemampuan
memahami teks dan menyelesaikan tugas matematika (LOpez-Resa & Moraleda-
Sepulveda, 2023).

Cowan (2013) menjelaskan bahwa memori kerja merupakan komponen penting
dalam aktivitas belajar karena memungkinkan individu menahan dan memproses informasi
secara bersamaan. Keterbatasan kapasitas memori kerja dapat menyebabkan anak
mengalami kesulitan mengikuti instruksi berurutan, mempertahankan fokus perhatian, serta
mengintegrasikan informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas akademik.
Kondisi ini tidak selalu mencerminkan rendahnya kecerdasan secara keseluruhan, tetapi
dapat muncul sebagai hambatan fungsional dalam konteks belajar tertentu.

Fenomena tersebut, ditemukan berdasarkan laporan guru dan konselor di Sekolah
X Kabupaten Badung. Guru dan konselor sekolah melaporkan terdapat 15 siswa, dengan
rentang usia (6-11tahun) mengalami kesulitan memahami materi pelajaran, memperoleh
nilai di bawah rata-rata kelas, serta menunjukkan hambatan pada keterampilan akademik
dasar. Selain itu, siswa-siswa tersebut memperlihatkan kesulitan mempertahankan
konsentrasi dan perilaku yang mengganggu proses pembelajaran. Siswa kesulitan membaca
dan membedakan huruf tertentu, seperti w dan m”, ”’d dan b”, serta belum bisa menulis
dengan benar. Temuan ini menunjukkan perlunya pemahaman yang lebih mendalam
mengenai karakteristik kognitif anak yang mengalami hambatan belajar.

Sejalan dengan Ratnawati (2017), kesulitan belajar sering dikaitkan dengan
gangguan pada satu atau lebih proses dasar yang terlibat dalam penggunaan bahasa lisan
maupun tulisan, seperti membaca, menulis, mengeja, atau berhitung. Anak dengan
kesulitan memusatkan perhatian juga cenderung menunjukkan perilaku mudah terdistraksi,
kesulitan menyelesaikan tugas, serta kurang mampu mengorganisasi aktivitas belajar.

Berdasarkan kajian teoretis dan fenomena empiris tersebut, pemahaman mengenai
kesulitan belajar memerlukan pendekatan yang mempertimbangkan proses kognitif yang
mendasarinya. Oleh karena itu, asesmen psikologis yang mampu menggambarkan profil
kognitif anak secara komprehensif menjadi penting untuk dilakukan. Salah satu instrumen
yang banyak digunakan untuk menggambarkan fungsi kognitif anak adalah Wechsler
Intelligence Scale for Children (WISC), yang menilai berbagai aspek kemampuan kognitif
yang relevan dengan aktivitas belajar. Penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa WISC
memiliki kualitas psikometrik yang memadai dan dapat digunakan untuk menggambarkan
profil kognitif anak secara deskriptif (Tarigan & Fadilah, 2021).

Penelitian ini menggunakan Wechsler Intelligence Scale for Children — Fourth
Edition (WISC-1V). Pemilihan WISC-1V didasarkan pada pertimbangan metodologis dan
kontekstual, yaitu penggunaannya yang luas dan konsisten dalam praktik asesmen
psikologi anak di Indonesia. Selain itu, struktur indeks WISC-1V memungkinkan analisis
profil kognitif melalui perbandingan antar domain kemampuan, sehingga sejalan dengan
tujuan penelitian yang bersifat deskriptif dan tidak dimaksudkan untuk penegakan
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diagnosis klinis. Meskipun WISC telah banyak digunakan, penelitian yang secara khusus
mendeskripsikan profil kognitif anak dengan kesulitan belajar berdasarkan indeks WISC
di konteks Indonesia, khususnya di Kabupaten Badung, masih relatif terbatas. Sebagian
penelitian sebelumnya lebih menitikberatkan pada hubungan kesulitan belajar dengan
prestasi akademik atau faktor lingkungan, sementara kajian yang menguraikan pola
kekuatan dan kelemahan kognitif anak secara rinci masih jarang dilakukan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan profil kognitif anak
dengan kesulitan belajar berdasarkan hasil asesmen WISC-IV di Sekolah X Kabupaten
Badung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam
memahami karakteristik kognitif anak serta menjadi dasar bagi guru, konselor, dan
psikolog pendidikan dalam merancang intervensi dan strategi pembelajaran yang lebih
sesuai dengan kebutuhan individual siswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara sistematis dan faktual tanpa
menguji pengaruh, hubungan, maupun perbedaan antarvariabel (Nurlan, 2019). Penelitian
ini bertujuan memaparkan profil kognitif anak dengan kesulitan belajar berdasarkan hasil
asesmen WISC.

Instrumen yang digunakan adalah Wechsler Intelligence Scale for Children—Fourth
Edition (WISC-1V) yang dirancang untuk anak usia 6—16 tahun. WISC-IV menghasilkan
skor 1Q Total (Full Scale 1Q), IQ Verbal, IQ Performance, serta empat indeks utama, yaitu
Verbal Comprehension Index (VCI), Perceptual Reasoning Index (PRI), Working Memory
Index (WMI), dan Processing Speed Index (PSI). WISC-1V dipilih dengan pertimbangan
bahwa instrumen ini masih luas digunakan dalam praktik asesmen psikologi pendidikan
dan klinis di Indonesia, serta relevan dengan tujuan penelitian yang bersifat deskriptif,
khususnya untuk menggambarkan keseimbangan antara domain 1Q Verbal dan 1Q
Performance. Struktur WISC-IV yang memisahkan kedua domain tersebut secara eksplisit
dinilai sesuai dengan fokus penelitian. Selain itu, penggunaan WISC-1V memungkinkan
analisis profil kognitif yang lebih terfokus dan konsisten, terutama pada penelitian dengan
jumlah subjek terbatas. Seluruh psikolog yang terlibat telah memiliki pengalaman dan
kompetensi dalam penggunaan WISC-IV, sehingga reliabilitas pelaksanaan dan
interpretasi asesmen dapat lebih terjaga (Sattler, 2008; Flanagan & Kaufman, 2009).

Populasi penelitian adalah anak didik Sekolah X di Kabupaten Badung, Bali, yang
teridentifikasi mengalami kendala dalam proses belajar berdasarkan rekomendasi awal dari
guru, berjumlah 15 anak. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh,
mengingat jumlah populasi relatif kecil (Sugiyono, 2010). Pelaksanaan tes WISC-IV
dilakukan sesuai prosedur standar sebagaimana tercantum dalam manual teknis (Wechsler,
2003). Tes dilaksanakan secara individual di ruang yang tenang dan kondusif, dengan
durasi pemeriksaan sekitar 60-90 menit per subjek. Pengambilan data dilakukan oleh
empat orang psikolog sebagai tester dengan dukungan empat orang observer. Sebelum
pelaksanaan tes, peneliti memperoleh izin dari pihak sekolah serta persetujuan orang
tua/wali subjek. Penyamaan persepsi terkait prosedur administrasi dan skoring dilakukan
untuk meminimalkan bias pemeriksa. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif,
dengan mendeskripsikan skor 1Q Total, 1Q Verbal, 1Q Performance, serta skor indeks
WISC-IV berdasarkan norma standar. Skor kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori
inteligensi. Selanjutnya dilakukan analisis profil intraindividu dengan membandingkan
skor 1Q Verbal dan IQ Performance. Penelitian ini tidak menggunakan cut-off absolut 15
poin sebagai kriteria diagnostik. Meskipun selisih sekitar satu standar deviasi sering
digunakan sebagai pedoman interpretatif, angka tersebut bukan ketentuan diagnostik baku
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(Wechsler, 2003; Sattler, 2008). Oleh karena itu, selisih skor dipahami sebagai indikasi
variasi profil kognitif dan diinterpretasikan secara hati-hati dengan mempertimbangkan
pola indeks, subtes, dan hasil observasi selama asesmen. Interpretasi hasil tes tidak
dimaksudkan sebagai dasar diagnosis klinis, melainkan sebagai gambaran profil kognitif
yang bersifat deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil analisa data pada siswa di sekolah X dengan kesulitan belajar adalah
sebagai berikut,

Tabel 1 Distribusi 1Q Total

Kategori 1Q Rentang Skor Jumlah (n) Prosentase (%6)
Retardasi Mental <70 2 13,3
Di Bawah Rata-Rata 70-79 3 20,0

(Slow Learner)

Rata-Rata Bawah 80-89 3 20,0
Rata-Rata 90-109 5 33,3
Rata-Rata Atas 110-119 2 13,3

Catatan: Kategori 1Q mengacu pa norma WISC-1V (Wechsler, 2003). Jumlah subjek (n) = 15

Seperti yang ditunjukkan pada tabel 1, sebanyak 13,3% subjek berada pada kategori
intellectual disability (1Q < 70). Anak pada rentang ini umumnya mengalami keterbatasan
fungsi intelektual dan perilaku adaptif, sehingga membutuhkan dukungan pendidikan
khusus, modifikasi kurikulum, serta pendekatan pembelajaran yang lebih intensif dan
terstruktur (American Psychiatric Association, 2022).

Sebanyak 20,0% subjek termasuk dalam kategori slow learner (IQ 70-79). Kelompok ini
umumnya menunjukkan kecepatan pemrosesan informasi yang lebih lambat dan
membutuhkan pengulangan serta pendampingan tambahan, terutama ketika menghadapi
materi yang bersifat abstrak (Santrock, 2021). Selain itu, 20,0% subjek berada pada
kategori rata-rata bawah (IQ 80-89). Anak dalam rentang ini pada umumnya masih dapat
mengikuti pembelajaran reguler, namun sering mengalami kesulitan ketika tuntutan
akademik menekankan penalaran abstrak dan pemecahan masalah kompleks, sehingga
memerlukan struktur pembelajaran yang jelas serta dukungan visual dan latihan berulang
untuk memperkuat pemahaman (Woolfolk, 2019).

Kategori dengan proporsi terbesar adalah rata-rata (33,3%). Anak dengan
kemampuan intelektual pada rentang ini secara umum mampu mengikuti kegiatan belajar
sesuai usia perkembangannya dan menyelesaikan tugas akademik secara mandiri (Papalia
& Martorell, 2021). Sementara itu, 13,3% subjek berada pada kategori rata-rata atas. Anak
pada kategori ini memiliki kemampuan berpikir yang relatif lebih baik dan kecepatan
memahami konsep yang lebih tinggi, sehingga membutuhkan tantangan akademik yang
lebih variatif untuk mengoptimalkan potensinya (Slavin, 2020; Mulyono, 2020).
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Tabel 2
IQ Verbal, 1Q Performance, 1Q Total dan Selisih Skor

Inisial 1Q Verbal 1Q Performance 1Q Total Selisih
NT 53 85 65 32
BC 84 110 96 26
KA 52 86 65 34
AD 91 78 83 13
AW 71 100 83 29
BA 96 111 104 15
AS 94 106 99 12
AN 114 96 108 18
GD 92 104 98 12
JA 74 82 75 8
MJ 110 108 114 2
AP 110 103 107 7
MA 108 104 107 4
MF 94 85 75 9
KS 86 85 78 1

Pada tabel 2, menunjukkan adanya variasi kemampuan kognitif serta pola
ketidakseimbangan antar domain pada sebagian subjek. Rentang skor 1Q verbal berada
antara 52-114, 1Q performance 78-111, dan IQ total 65-114. Sebagian besar anak berada
pada kategori rata-rata hingga rata-rata bawah, dan hanya dua anak yang tergolong dalam
retardasi mental. Lebih lanjut hasil data menunjukkan adanya variasi yang cukup besar
antara skor 1Q Verbal dan IQ Performance pada sebagian besar anak yang mendapatkan tes
WISC. Pola ini mengindikasikan bahwa kesulitan belajar pada siswa Sekolah X tidak
bersifat homogen, melainkan mencerminkan kombinasi antara keterbatasan intelektual
umum, kapasitas intelektual rendah, serta kemungkinan kesulitan belajar spesifik.
Berdasarkan tabel 2, peneliti lebih lanjut melakukan pembahasan dari hasil temuan yang
didapatkan.

A.Perbedaan Skor 1Q Verbal dan 1Q Performance

Perbedaan skor yang mencolok antara 1Q Verbal dan 1Q Performance ditemukan
pada beberapa subjek, yaitu NT (selisih 32 poin), KA (34 poin), BC (26 poin), AW (29
poin), BA (15 poin), dan AN (18 poin). Sebaliknya, subjek MJ, AP, MA, dan KS
menunjukkan profil yang relatif seimbang, dengan selisih di bawah 10 poin. Temuan ini
menunjukkan adanya variasi profil kognitif yang bermakna, yang menggambarkan
keberagaman fungsi intelektual antar subjek. Variasi tersebut menjadi petunjuk penting
dalam memahami potensi hambatan belajar, baik yang bersifat global maupun spesifik.

Perbedaan yang signifikan antara kemampuan verbal dan performance secara
teoretis dipandang sebagai indikator awal adanya ketidakseimbangan fungsi kognitif, yang
sering ditemukan pada anak dengan kesulitan belajar spesifik (Flanagan & Kaufman,
2017). Anak dengan Specific Learning Disorder (SLD) umumnya memiliki 1Q total dalam
rentang normal, namun memperlihatkan ketimpangan mencolok antar domain kognitif.
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Dalam penelitian ini, dua subjek (NT dan KA) menunjukkan 1Q total sekitar 65 disertai
selisih yang sangat besar antara kemampuan verbal dan performance. Profil tersebut lebih
mengarah pada hambatan intelektual umum dibandingkan kesulitan belajar spesifik. Hal
ini sejalan dengan pedoman American Psychiatric Association (2022) serta literatur
pendidikan khusus di Indonesia (Somantri, 2018; Kemdikbud, 2016) yang menegaskan
bahwa individu dengan 1Q di bawah 70 dan keterbatasan fungsi adaptif diklasifikasikan
dalam intellectual disability. Meskipun demikian, penegasan kategori tetap memerlukan
asesmen fungsi adaptif dan akademik secara komprehensif.

Temuan Yu et al. (2018) memperkuat interpretasi bahwa selisih IQ > 15 poin
berkaitan dengan variasi fungsi neurokognitif, termasuk integrasi visual-motorik dan
koordinasi gerak. Anak dengan profil VIQ lebih tinggi dibanding PIQ cenderung
menunjukkan kelemahan pada aspek motorik dan visual-spasial. Hal ini menunjukkan
bahwa kesenjangan antar domain kecerdasan tidak hanya mencerminkan perbedaan gaya
berpikir, tetapi juga berpotensi berimplikasi pada fungsi adaptif dan proses belajar.

Pada subjek BC, BA, dan AW, yang memiliki 1Q total dalam kategori normal
hingga rata-rata bawah namun disertai selisih signifikan antara 1Q Verbal dan Performance,
terlihat pola yang lebih konsisten dengan karakteristik kesulitan belajar spesifik. Pola ini
menunjukkan adanya kekuatan pada satu domain kognitif dan kelemahan pada domain lain.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Widayati et al. (2012) yang menemukan bahwa anak
dengan kesulitan belajar cenderung menunjukkan ketimpangan antara skor verbal dan
performansi, yang mencerminkan defisit pada pemrosesan informasi verbal, memori kerja,
dan fungsi eksekutif.

Penelitian Becker, Daseking, dan Koerner (2021) pada anak dengan SLD dan
ADHD juga menunjukkan bahwa kelemahan utama terletak pada Working Memory Index
dan Processing Speed Index, yang merupakan komponen kunci dalam aktivitas membaca,
menulis, dan berhitung. Dengan demikian, profil kognitif yang ditandai oleh kesenjangan
signifikan antara 1Q Verbal dan IQ Performance, khususnya pada anak dengan IQ total
dalam rentang normal, dapat digunakan sebagai dasar awal untuk menelusuri kemungkinan
adanya kesulitan belajar spesifik. Namun, interpretasi ini perlu dikombinasikan dengan
asesmen prestasi akademik dan fungsi adaptif untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif.

B. Anak dengan Potensi Specific Learning Disorder

Specific Learning Disorder (SLD) merupakan gangguan perkembangan yang ditandai
oleh kesulitan persisten pada keterampilan akademik dasar, seperti membaca, menulis, dan
berhitung, meskipun individu memiliki tingkat kecerdasan dalam rentang normal atau di
atas rata-rata (American Psychiatric Association, 2022). Kesulitan ini tidak hanya terbatas
pada aspek akademik, tetapi juga sering disertai hambatan pada perhatian, memori kerja,
kemampuan mengikuti instruksi kompleks, organisasi, dan pemrosesan informasi
(Purboyo, 2015). Widayati et al. (2012) melaporkan bahwa anak dengan inteligensi rata-
rata yang menunjukkan hambatan signifikan dalam membaca, menulis, dan berhitung
berdasarkan skrining guru cenderung memiliki karakteristik yang konsisten dengan
kesulitan belajar spesifik.

Berdasarkan hasil pada tabel 2, terdapat tiga subjek yang menunjukkan profil kognitif
yang mengarah pada potensi kesulitan belajar spesifik, yaitu BC, AW, dan BA. Ketiganya
memiliki 1Q total dalam rentang rata-rata bawah hingga rata-rata, disertai perbedaan yang
signifikan antara kemampuan verbal dan performance, suatu pola yang dalam literatur
sering dikaitkan dengan ketidakseimbangan fungsi kognitif pada anak dengan SLD
(Flanagan & Alfonso, 2017). Subjek BC menunjukkan kesenjangan mencolok antara 1Q
Verbal (84) dan 1Q Performance (110), dengan selisih lebih dari 25 poin. Profil ini
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mengindikasikan adanya kekuatan relatif pada penalaran nonverbal dan visual-spasial,
namun kelemahan pada pemrosesan bahasa dan pemahaman verbal. Ketidakseimbangan
seperti ini sering ditemukan pada anak yang mengalami kesulitan membaca, memahami
instruksi berbasis bahasa, dan mengekspresikan ide secara tertulis (Purboyo, 2015).

Subjek BA berada pada kategori 1Q rata-rata, namun menunjukkan selisih 15 poin
antara 1Q Verbal (96) dan 1Q Performance (111). Meskipun berada pada kategori sedang,
kesenjangan ini tetap relevan sebagai indikator risiko kesulitan belajar spesifik apabila
disertai hambatan akademik yang konsisten. Profil ini mencerminkan kemampuan
penalaran visual dan pemecahan masalah yang relatif lebih kuat dibandingkan kemampuan
verbal, suatu pola yang sering dijumpai pada anak dengan kesulitan bahasa tertulis dan
pemahaman bacaan (Abdurrahman, 2012; Purboyo, 2015). Subjek AW, meskipun berada
pada kategori 1Q rata-rata bawah, menunjukkan perbedaan yang sangat besar antara 1Q
Verbal (71) dan 1Q Performance (100). Profil ini mengindikasikan adanya hambatan
signifikan pada domain verbal dengan kekuatan relatif pada domain nonverbal. Dalam latar
akademik, pola seperti ini sering berkaitan dengan kesulitan membaca permulaan, menulis,
dan pemahaman simbol bahasa (American Psychiatric Association, 2022). Perbedaan
kemampuan yang mencolok ini menempatkan AW sebagai subjek yang perlu mendapatkan
asesmen lanjutan untuk menelusuri kemungkinan adanya kesulitan belajar spesifik.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa anak dengan 1Q total dalam
rentang normal atau mendekati normal, namun disertai kesenjangan signifikan antara
kemampuan verbal dan performance, perlu mendapatkan perhatian khusus. Profil kognitif
semacam ini dapat digunakan sebagai dasar awal untuk mengidentifikasi potensi kesulitan
belajar spesifik, meskipun penegakan diagnosis tetap memerlukan asesmen prestasi
akademik, fungsi adaptif, dan pemeriksaan klinis yang komprehensif.

C. Anak Dengan Lambat Belajar (Slow Learner)

Berdasarkan hasil pengukuran inteligensi menggunakan WISC, terdapat tiga subjek
yang termasuk dalam kategori lambat belajar (slow learner), yaitu JA, MF, dan KS, dengan
skor 1Q total berada pada rentang 70—79. Rentang ini menunjukkan bahwa kemampuan
intelektual ketiga subjek berada di bawah rata-rata, namun bukan intellectual disability
(Wechsler, 2003; American Psychiatric Association, 2022). Anak dalam kategori ini pada
umumnya masih mampu mengikuti pembelajaran di kelas reguler, tetapi membutuhkan
waktu yang lebih lama, pengulangan materi, serta dukungan tambahan untuk memahami
konsep-konsep akademik, terutama yang bersifat abstrak.

Pada subjek JA (I1Q = 75), MF (IQ = 75), dan KS (1Q = 78), skor 1Q Verbal dan I1Q
Performance relatif seimbang, yang ditunjukkan oleh selisih skor yang kecil antara kedua
indeks. Profil yang relatif seimbang ini mengindikasikan bahwa hambatan belajar yang
dialami tidak disebabkan oleh ketimpangan fungsi kognitif spesifik, melainkan lebih
merefleksikan keterbatasan kapasitas intelektual umum. Dengan kata lain, kesulitan belajar
pada ketiga subjek lebih bersifat global dan tidak menunjukkan pola khas kesulitan belajar
spesifik (SLD). Sejalan dengan hal tersebut, Cheon et al. (2024) menjelaskan bahwa
individu dengan kategori slow learner cenderung mengalami kecepatan pemrosesan
informasi yang lebih lambat, sehingga membutuhkan waktu lebih panjang untuk
memahami, mengintegrasikan, dan menerapkan informasi akademik. Kondisi ini
menyebabkan perkembangan kemampuan belajar, berpikir, dan penyelesaian tugas sekolah
berlangsung lebih lambat dibandingkan teman sebayanya. Sukadari (2018) juga
menegaskan bahwa anak dengan lambat belajar umumnya lebih optimal ketika diberikan
pendekatan pembelajaran yang bertahap, konkret, terstruktur, dan disertai latihan berulang.

Dengan demikian, temuan pada JA, MF, dan KS menunjukkan bahwa tantangan
belajar yang dialami lebih berkaitan dengan keterbatasan kapasitas kognitif umum
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dibandingkan dengan gangguan belajar spesifik. Oleh karena itu, intervensi pendidikan
yang lebih sesuai bagi kelompok ini meliputi penyederhanaan materi, penggunaan metode
multisensori, pemberian waktu belajar yang lebih fleksibel, serta pendampingan individual
untuk memperkuat penguasaan keterampilan akademik dasar.

KESIMPULAN

Hasil penelitian mengenai profil kognitif siswa dengan kesulitan belajar di sekolah
X menunjukkan adanya variasi yang cukup luas dalam kemampuan intelektual dan pola
fungsi kognitif anak. Berdasarkan pengukuran menggunakan Wechsler Intelligence Scale
for Children (WISC), sebagian besar subjek berada pada kategori IQ rata-rata hingga rata-
rata bawah, sementara sebagian lainnya termasuk dalam kategori slow learner dan dua
subjek berada pada rentang hambatan intelektual (intellectual disability).

Temuan utama penelitian ini menegaskan bahwa perbedaan antara 1Q Verbal dan
IQ Performance merupakan indikator penting dalam memahami karakteristik kesulitan
belajar anak. Perbedaan yang signifikan (> 15 poin) pada beberapa subjek, seperti BC, AW,
dan BA, menunjukkan adanya potensi kesulitan belajar spesifik (Specific Learning
Disorder/SLD), khususnya pada aspek bahasa, membaca, dan menulis. Sebaliknya, subjek
dengan 1Q total di bawah 70 (NT dan KA) menunjukkan keterbatasan intelektual global,
sehingga hambatan akademik yang dialami lebih tepat dipahami sebagai intellectual
disability, bukan SLD. Sementara itu, subjek dengan IQ 70-79 (JA, MF, dan KS)
menunjukkan karakteristik slow learner, yaitu kapasitas intelektual umum yang lebih
rendah namun relatif seimbang antar domain kognitif.

Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya asesmen kognitif yang komprehensif
untuk membedakan antara kesulitan belajar spesifik, lambat belajar, dan hambatan
intelektual, sehingga intervensi pendidikan yang diberikan dapat lebih tepat sasaran. Anak
dengan potensi SLD memerlukan program pembelajaran remedial yang terfokus pada area
defisit, anak slow learner membutuhkan penyesuaian tempo dan strategi pembelajaran
konkret, sedangkan anak dengan hambatan intelektual memerlukan layanan pendidikan
khusus yang lebih intensif.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain penggunaan satu
instrumen asesmen utama (WISC) tanpa didukung alat ukur lain, serta keterbatasan data
pendukung seperti hasil tes akademik, nilai rapor, dan hasil skrining formal. Oleh karena
itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan multi-metode,
melibatkan data akademik objektif, serta instrumen tambahan untuk memperkuat
identifikasi kesulitan belajar anak.
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